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	Abstrak
	
Kantin sehat harus menyediakan makananan minuman yang terjamin keamanannya, gizi dan memiliki fasilitas yang aman bersih serta sehat untuk seluruh warga sekolah. Tujuan penelitian untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kondisi kantin di Sekolah Dasar Kota Semarang. Jenis penelitian observasional analitik. Penelitian ini menggunakan desain Cross sectional. Pengambilan data menggunakan instrument kuesioner dan lembar observasi. Analisis data yang digunakan  chi square dan regresi logistik. Hasil analisis data terdapat pengaruh antara tingkat pengetahuan terhadap kondisi kantin (pv=0,006), terdapat pengaruh antara tingkat pendidikan terhadap kondisi kantin (pv=0,005), tidak terdapat pengaruh antara pelatihan terhadap kondisi kantin (pv=0,972), terdapat pengaruh antara ketersediaan media massa terhadap kondisi kantin (pv=0,018), tidak terdapat pengaruh antara status akreditasi terhadap kondisi kantin (pv=0,72). Kesimpulan ada pengaruh pengetahuan, pendidikan ketersediaan media massa, terhadap kondisi kantin dan terdapat dua faktor yang tidak berpengaruh yaitu pelatihan dan status akreditasi terhadap kondisi kantin. Faktor yang paling berpengaruh yaitu ketersediaan media massa. Kondisi kantin yang sehat akan berdampak pada kesehatan warga sekolah dan bagi siswa sekolah dasar, kantin yang sehat akan mendukung tumbuh kembang yang baik.                                                                  
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Kantin menjadi salah satu ruang lingkup penting higiene dan sanitasi sekolah. Aspek lain sanitasi di sekolah akan banyak berbicara masalah tentang lingkungan fisik secara umum, fasilitas sanitasi, aspek konstruksi umum (ventilasi, jarak tempat duduk siswa dan papan tulis, ergonomi, dan lainnya). Sementara pada kantin, banyak aspek kesehatan lingkungan terkait pada kantin, seperti aspek perilaku penjamah, aspek peralatan, aspek sanitasi tempat, sanitasi air bersih ( Hermiyanti, 2016).
Pentingnya pengawasan terhadap keamanan pangan anak sekolah Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) pada tahun 2015 melakukan uji kelayakkan terhadap jajanan di lingkungan sekolah, pada 100 Sekolah Dasar di Provinsi Jawa Tengah menunjukkan bahwa 39,95% dari 344 contoh jajanan makanan tidak memenuhi syarat keamanan pangan. Es sirup (48,19%) dan minuman ringan (62,50%) juga mengandung bahan berbahaya dan tercemar bakteri pathogen. Jenis lain yang tidak memenuhi syarat adalah saus dan sambal (61,54%).
[bookmark: _GoBack]Seperti pada penelitian Anne, Hills et all (2015) Peningkatan jenis makanan yang berbahaya di kantin sekolah mengalami peningkatan pada tahun 2007, 7% sekolah tidak memiliki item menu dalam kategori merah atau terlarang dan berbahaya di menu kantin mereka. Beragam makanan tidak sehat yang biasa disajikan di kantin sekolah, termasuk makanan cepat saji, permen, dan makanan ringan lainnya berkontribusi pada obesitas (Buck, et al, 2013).  Pada tahun 2017 dari total kasus diare pada anak sebanyak 924.962 jiwa yang sudah ditangani di Jawa Tengah sebesar 417.178 (45,1%) jiwa (Kemenkes RI, 2018). Di Kota Semarang angka kesakitan diare termasuk 10 besar tertinggi setiap tahunnya.
Selain masalah diare yang ditimbulkan akibat kondisi kantin yang kurang sehat ada pula masalah yang dapat ditimbulkan yaitu keracunan pangan. Data KLB keracunan pangan yang dihimpun oleh Direktorat Surveilan dan Penyuluhan Keamanan Pangan (SPKP) Badan POM dari 26 Balai POM di seluruh Indonesia pada tahun 2016 menunjukkan (21.4%) kasus terjadi di lingkungan sekolah dan (75.5%) kelompok siswa anak sekolah dasar (SD) paling sering mengalami keracunan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) (BPOM, 2016).
Di Kota Semarang Berdasarkan pendataan kantin berlabel baik yang di lakukan oleh Dinas Kesehatan Kota Semarang hanya terdapat 19 kantin sekolah yang sudah terdaftar dan bersertifikat baik dari DKK Semarang. Untuk sekolah dasar hanya ada 16 (18,5%) dari 116 Sekolah Dasar yang menjadi sekolah sehat di Kota Semarang (DKK Semarang, 2016)
Banyak faktor yang mempengaruhi kondisi atau status kantin sekolah diantaranya 64,9% pengelola kantin sekolah dan 75,3% penjaja PJAS di sekitar sekolah masih menerapkan praktik keamanan yang kurang baik. Dari penjaja PJAS yang disurvei tersebut, sebanyak 16,1% pengelola kantin dan 23,1% penjaja PJAS sekitar sekolah yang masih menambahkan BTP ke dalam produk minuman yang dijualnya.
Pentingnya pengawasan rutin di lingkungan kantin sekolah dan pengembangan kebijakan yang ada terkait kantin sekolah agar seluruh sekolah dapat menciptakan lingkungan kantin yang sesuai dengan peraturan yang dibuat oleh pemerintah dan agar semakin meningkatkan lingkungan kantin yang sehat (Sze Lin Yoong, et al, 2015). Khusna (2014) ada hubungan antara tingkat pengetahuan penjamah makanan, tingkat pendidikan, tidak ada hubungan pelatihan dan ada hubungan lingkungan dengan kualitas sarana sanitasi kantin.
Secara tidak langsung kondisi kantin sekolah dan status kepemilikan kantin sekolah akan berpengaruh terhadap kesehatan siswa dan berdampak pada kebiasaan siswa dalam memilih makan sehat dan bila dilihat dari status kepemilikan kantin oleh pihak luar dan tidak diawasi oleh sekolah maka akan berdampak pada penyajian makanan yang tidak sehat (Erika Blamires Santos, 2015).
Adriani (2014) dalam kenyataannya kelemahan yang sangat mendasar dewasa ini adalah sekolah yang berakreditasi A belum tentu memiliki  budaya mutu yang baik seperti  halnya di SD Negeri  Widoro yang termasuk  dalam UPT wilayah utara Yogyakarta. Belum bermutu tersebut disebabkan oleh kompetensi dari tenaga pendidik yang rendah dan diiringi dengan minimnya sarana prasarana  belajar yang baik sehingga pengelolaan sekolah seperti kantin sekolah belum berjalan sebagaimana yang diharapkan.
Masalah terkait kantin begitu komplek maka dari itu pemerintah mulai memperhatian  masalah ini dengan menciptakan program kantin sehat sekolah yang mulai diadakan pada tahun 2009 oleh Kemendiknas merupakan salah satu intervensi untuk menjaga keamanan pangan terutama pada sekolah-sekolah di Indonesia. Pada tahun 2009 program kantin sehat yang telah dilaksanakan terhadap 288 sekolah yang terdiri dari 7 provinsi, dan program kantin sehat pada tahun 2010 mulai dikembangkan di tiap masing-masing provinsi di seluruh Indonesia dengan menjalin kerja sama antara Kemendiknas bersama BPOM. Pada tahun 2017 mulai dilakkukan intervensi melalui program Gerakan Konsumsi Pangan Aman melalui Kantin Sekolah (BPOM RI, 2017). Tujuan penelitian mengetahui faktor yang paling berpengaruh dalam mewujudkan kantin sehat di Sekolah Dasar Kota Semarang. Hasil  penelitian  ini  diharapkan  dapat  menjadi  sumber  informasi  ilmiah bagi  standarisasi  sarana  dan  prasarana  terkait kondisi kantin sehat sekolah yang  baik dan nantinya hasil dari penelitian ini dapat menjadi landasan dalam pengembangan dari sumber yang telah ada baik teori maupun undang-undang terkait kondisi kantin sehat yang ada, serta dapat menjadi referansi penelitian selanjutnya


METODE
Jenis penelitian ini adalah observasional analitik menggunakan Cross sectional.  Populasi pada penelitian ini adalah seluruh Sekolah Dasar di Kota Semarang tahun ajaran 2018/2019 yaitu sebanyak 602 Sekolah Dasar yang terdiri dari sekolah swasta dan negeri dibawah naungan Dinas 
Pendidikan Kota Semarang.Teknik pengambilan sampel adalah Cluster Random Sampling didapatkan sampel 86 Sekolah. Penelitian ini menggunakan teknik analisis univariat dengan distribusi tabel, bivariat dengan chisquare test dan multivariat dengan regresi logistik

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Univariat
Tabel. 1 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Kondisi Kantin Sekolah Di Kota Semarang pada Bulan Juni-Juli
	Kondisi Kantin
	Frekuensi
	Persentase (%)

	Kurang Baik
Baik
	32
54
	37,2%
62,8%

	Jumlah
	86
	100%




Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahuai bahwa kondisi kantin di Kota Semarang paling banyak 
dengan kondisi baik yaitu 54 Sekolah (62,8%).




Tabel 2.  Distribusi Frekuensi
	Pengetahuan
	Frekuensi
	Persentase (%) 

	Kurang Baik
Baik
	23
63
	26,7%
73,3%

	Pendidikan 
	Frekuensi
	Persentase (%) 

	Rendah
Tinggi 
	37
49
	43%
57%

	Pelatihan
	Frekuensi
	Persentase (%) 

	Belum
Sudah
	62
24
	72,1%
27,9%

	Media Massa
	Frekuensi
	Persentase (%) 

	Tidak ada
Ada
	18
68
	20,9%
79,1%

	Status Akreditasi
	Frekuensi
	Persentase (%) 

	Akreditasi Baik
Akreditasi Sangat Baik
	30
56
	34,9%
65,1%



Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa pengetahuan penjamah makanan paling banyak berpengetahuan baik, pendidikan penjamah makanan paling banyak berpendidikan tinggi, masih lebih banyak penjamah makanan yang belum ikut pelatihan, disekolah sudah banyak terdapat media informasi terkait kantin sehat, Sekolah Dasar Kota semarang lebih banyak yang terakreditasi sangat baik.


Analisis  Bivariat
Pengetahuan terhadap kondisi kantin
Tabel 1. Pengaruh pengetahuan penjamah makanan terhadap kondisi kantin di Sekolah Dasar Kota Semarang
	Pengetahuan
	Kondisi Kantin
	p-value

	
	Kurang Sehat
	Sehat
	Total
	

	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	

	 Kurang 
 Baik
	14
18
	60,9
28,6
	9
45
	39,1
71,4
	23
63
	100
100
	0,006

	 Total 
	32
	37,2
	54
	62,8
	86
	100
	


*Chisquare test
Hasil tabulasi silang sebagaimana ditunjukkan pada tabel 1 diketahui bahwa penjamah makanan dengan pengetahuan kurang sebagian besar memiliki kondisi kantin yang kurang sehat, yaitu berjumlah 14 responden (60,9%). Penjamah makanan dengan pengetahuan baik sebagian besar memiliki kondisi kantin yang sehat, yaitu berjumlah 45 responden (71,4%). Hasil uji Chi Square diperoleh p-value 0,006. Oleh karena p-value 0,006 < α (0,05), maka disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara tingkat pengetahuan terhadap kondisi kantin di Sekolah Dasar Kota Semarang
Tingkat pengetahuan yang tinggi tentang hygiene sanitasi makanan akan mempengaruhi para pekerja untuk menerapkan hygiene sanitasi makanan pada saat melakukan proses produksi. Makanan yang berada di kantin akan menjadi media penularan penyakit pathogen apabila tidak dikelola dengan baik. Penularan penyakit tersebut dapat terjadi secara langsung  maupun tidak langsung.  Dalam hal ini  Food  Handler (Penjamah   makanan)   memegang   peranan   penting   dalam   proses   penularan penyakit.
Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Avrilinda (2016) bahwa Berdasarkan hasil penelitian nilai ketercapaian untuk pengaruh pengetahuan terhadap perilaku dengan nilai 0,043 yang artinya terdapat pengaruh positif antara tingkat pengetahuan sesorang terhadap perilaku hygiene di Kantin SMA Muhammadiyah 2 Surabaya.
Perilaku penjamah makanan yang tergolong baik sebesar 49,37%. Perilaku penjamah makanan secara bermakna dipengaruhi oleh pengetahuan sikap dan dukungan pengelola (Handayani et al., 2015).  Menurut penelitian yang dilakukan oleh Nurtika tahun 2014 di Yogyakarta diperoleh hasil bahwa pengetahuan keamanan pangan berhubungan dengan sikap penjamah makanan, sedangkan sikap akan menentukan praktik keamanan pangan penjamah makanan.
Pengetahuan yang baik sangat diperlukan dalam kegiatan higiene dan sanitasi dalam proses penyelenggaraan makanan. Pengetahuan dari penjamah makanan juga akan mempengaruhi kualitas makanan tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa sudah banyak dari penjamah makanan dalam penelitian ini berpengetahuan baik sebesar 45 responden (71,4%).
Menurut Swamilaksita (2016), terdapat hubungan pengetahuan penjamah makanan (p=0,012) dengan penerapan higiene sanitasi di kantin Universitas Esa Unggul. Penyelenggaraan makanan yang kurang memenuhi syarat kesehatan dapat menyebabkan timbulnya penyakit.
Nordin et al (2015) mengungkapkan bahwa kesadaran akan keamanan makanan dan kebersihan makanan sangat penting yang mencakup operator kantin sekolah dan penjamah makanan dalam hal keamanan makanan di kantin sekolah. Kasus keracunan makanan di sekolah juga dapat dihindari jika undang-undang yang ada dipatuhi oleh semua penjamah makanan di kantin sekolah.
Selain itu, faktor yang mempengaruhi kesadaran dan situasi di kantin sekolah di Malaysia dalam hal masalah keamanan pangan seperti pedoman, pemantauan, kesadaran dan kampanye, juga pengetahuan harus difokuskan dan dipatuhi dari waktu ke waktu oleh penjamah makanan, operator kantin sekolah, sekolah kepala sekolah dan lainnya. Oleh karena itu, manajemen kantin sekolah dan kesehatan manusia yang efektif dengan penegakan hukum, adopsi, peraturan serta pedoman kemudian memastikan kesehatan manusia yang sempurna untuk mengatasi masalah keamanan pangan di kantin sekolah dan menyebabkan kasus keracunan makanan.

Tingkat pendidikan terhadap kondisi kantin


Tabel 2. Pengaruh tingkat pendidikan penjamah makanan terhadap kondisi kantin di Sekolah Dasar Kota Semarang
	Tingkat Pendidikan
	Kondisi Kantin
	  p-value

	
	Kurang Sehat
	Sehat
	Total
	

	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	

	 Kurang 
 Baik
	20
12
	54,1
24,5
	17
37
	45,9
75,5
	37
49
	100
100
	    0,005

	 Total 
	32
	37,2
	54
	62,8
	86
	100
	


*Chisquare test
Hasil tabulasi silang sebagaimana ditunjukkan pada tabel 2 diketahui bahwa penjamah makanan dengan tingkat pendidikan rendah sebagian besar memiliki kondisi kantin yang kurang sehat, yaitu berjumlah 20 responden (54,1%). Penjamah makanan dengan tingkat pendidikan tinggi sebagian besar memiliki kondisi kantin yang sehat, yaitu berjumlah 37 responden (75,5%).
Hasil uji Chi Square diperoleh p-value 0,005. Oleh karena p-value 0,005 < α (0,05), maka disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara tingkat pendidikan terhadap kondisi kantin di Sekolah Dasar Kota Semarang. Hasil penelitian ini didukung penelitian Avrilinda (2016) bahwa Dari hasil observasi menunjukkan tingkat pendidikan penjamah makanan yang ada di Kantin SMA Muhammadiyah 2 Surabaya dengan jumlah paling banyak adalah tamatan SMP. Hasil tersebut dapat membuktikan bahwa pendidikan dapat memberikan pengaruh dalam berperilaku. Pendidikan bisa didapatkan dari berbagai macam, pendidikan formal bukan merupakan faktor utama yang mempengaruhi pengetahuan seseorang  tetapi pendidikan non-formal juga dapat memberikan pengaruh terhadap pegetahuan seseorang meliputi pelatihan, pergaulan antar teman, lingkungan.
Menurut penelitian Wulansari (2013) tentang penyelenggraan makanan dan tingkat kepuasan konsumen di kantin Zea Mays Institut Pertanian Bogor menyebutkan bahwa pendidikan merupakan faktor yang sangat penting dalam bekerja. Hal ini disebabkan karena latar belakang pendidikan mencerminkan kecerdasan dan keterampilan tertentu sehingga kesuksesan seseorang yang akan berpengaruh pada penampilan kerja. 
Semakin tinggi tingkat pendidikan maka akan semakin cenderung sukses dalam bekerja bahkan menurut peneliti karena banyak diantara penjamah makanan di kantin yang berpendidikan tidak tamt SMA karena faktor ekonomi yang mengharuskan mereka untuk bekerja dan tanpa memikirkan sekolah. Notoatmodjo (2012) mengatakan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka semakin mudah untuk menerima dan menangkap informasi yang dibutuhkan serta akan meningkatkan pula pengetahuannya. Dari teori tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa pendidikan merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi seseorang untuk berperilaku positif. Semakin tinggi pendidikan yang dimiliki maka semakin baik perilaku kepatuhannya. Begitu pula sebaliknya, jika pendidikan pendidikan yang dimiliki rendah maka kecenderunganuntuk berperilaku negatif juga semakin besar.

Pelatihan terhadap kondisi kantin

Tabel 3. Pengaruh pelatihan penjamah makanan terhadap kondisi kantin di Sekolah Dasar Kota Semarang
	Pelatihan
	Kondisi Kantin
	p-value

	
	Kurang Sehat
	    Sehat
	   Total
	

	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	

	Belum 
Pernah
	23
9
	37,1
37,5
	39
15
	62,9
62,5
	62
24
	100
100
	0,972

	Total 
	32
	37,2
	54
	62,8
	86
	100
	


*Chisquare test
Hasil tabulasi silang sebagaimana ditunjukkan pada tabel 4.12 diketahui bahwa penjamah makanan yang belum pelatihan sebagian besar memiliki kondisi kantin yang sehat, yaitu berjumlah 39 responden (62,9%). Penjamah makanan yang pernah pelatihan sebagian besar memiliki kondisi kantin sehat, yaitu berjumlah 15 responden (62,5%).
Hasil uji Chi Square diperoleh p-value 0,972. Oleh karena p-value 0,972 > α (0,05), maka disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang antara pelatihan terhadap kondisi kantin di Sekolah Dasar Kota Semarang. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian Khairina (2018) pengaruh penyampaian media visual higiene sanitasi terhadap praktik higiene perseorangan menunjukkan hasil yang signifikan dengan nilai p=0,001 serta hubungan bersifat positif dengan korelasi yang kuat (r=+0,667), yang berarti penyampaian media visual mampu meningkatkan praktik higiene perseorangan penjamah makanan. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan Kusuma (2017) yang juga menunjukkan perbedaan perilaku higiene yang siginifikan oleh penjamah makanan di hotel setelah penyuluhan mengenai higiene personal (p=0,014). Namun, penelitian ini sejalan dengan penelitian Sari et al. (2016) yang menemukan tidak adanya perbedaan bermakna dalam praktik higiene penjamah makanan setelah mendapatkan penyuluhan. Penelitian Kibret (2012) memberikan hasil ada perbedaan yang signifikan secara statistik antara penangan terlatih (profesional) dan penangan tidak terlatih berkaitan dengan praktik kebersihan makanan (p 0,01 <0,05). Penelitian ini didukung juga dengan penelitian Swamilaksita (2016) menunjukkan bahwa dari 38 responden, sebanyak 26 orang (68,4%) belum pernah mengikuti pelatihan dan 12 orang (31,6%) pernah mengkuti pelatihan. Berdasarkan hasil uji statistik menggunakan uji Chi Square, untuk melihat hubungan antara pelatihan dengan penerapan higiene sanitasi di kantin Universitas Esa Unggul tahun 2016 didapatkan nilai p (sig) = 0.096 (sig < 0.05), yang berarti tidak ada hubungan yang signifikan.
antara pelatihan dengan penerapan higiene sanitasi di kantin Universitas Esa Unggul tahun 2016. Hal ini tidak sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa pelatihan bagi pekerja penting untuk melatih pekerja dalam melaksanakan sanitasi dasar karena tidak ada yang terjadi dalam pembuatan makanan sampai fasilitas dalam keadaan bersih. Pekerja harus serius, professional dan berdedikasi dalam memahami kebijakan perusahaan dan peran mereka dalam organisasi. Pelatihan harus berkesinambungan fokus pada sanitasi dasar dan peran pekerja dalam menjaga keamanan dan kebersihan makanan. Dalam rangka meningkatkan pengetahuan dan keterampilan sumber daya manusia yang berkerja di jasaboga dapat dilakukan pelatihan/kursus higiene sanitasi makanan. Pelatihan/kursus higiene sanitasi makanan sebagaimana dimaksud dapat diselenggarakan oleh kementerian kesehatan, dinas kesehatan provinsi, dinas kesehatan kabupaten/kota atau lembaga/institusi lain sesuai ketentuan peraturan perundang undangan (Permenkes,2011)

Pengaruh ketersediaan media massa terhadap kondisi kantin

Tabel 7. 	Pengaruh ketersediaan media massa terhadap kondisi kantin di Sekolah Dasar Kota Semarang
	Ketersediaan Media Masa
	Kondisi Kantin
	p-value

	
	Kurang Sehat
	Sehat
	Total
	

	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	

	Tidak Ada
Ada
	11
21
	61,1
30,9
	7
47
	38,9
69,1
	18
68
	100
100
	0,308

	Total 
	32
	37,2
	54
	62,8
	86
	100
	


*Chisquare test	
Hasil tabulasi silang sebagaimana ditunjukkan pada tabel 7 diketahui bahwa dengan tidak adanya media dilingkungan sekolah sebagian besar memiliki kondisi kantin yang kurang sehat, yaitu berjumlah 11 responden (61,1%). Adanya media informasi kantin sehat dilingkungan sekolah sebagian besar memiliki kondisi kantin yang sehat, yaitu berjumlah 47 responden (69,1%).
Hasil uji Chi Square diperoleh p-value 0,018. Oleh karena p-value 0,018 > α (0,05), maka disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara ketersediaan media massa terhadap kondisi kantin di Sekolah Dasar Kota Semarang. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Ulum (2017) bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara pemanfaatan media poster dengan perilaku siswa dalam menjaga kebersihan lingkungan di kelas II MI Nashrul Fajar  Meteseh Tembalang Semarang tahun pelajaran 2016/2017. 
Media sosial hadir layaknya sekumpulan negara atau masyarakat, di mana di dalamnya juga terdapat ragam etika dan aturan yang mengikat para penggunanya. Aturan ini ada karena perangkat teknologi itu merupakan sebuah mesin yang terhubung secara daring atau bisa muncul karena interaksi diantara sesama pengguna. Realitas ini senada dengan gagasan. imaji yang ditampilkan media secara terus-menerus hingga pada akhirnya khalayak seolah berada diantara realitas dan ilusi karena tanda yang ada di media seakan-akan telah terputus dari realitas. Dengan kata lain, media sosial telah menjadi realitas itu sendiri, bahkan apa yang di dalamnya justru lebih real dan actual (Mulawarman, 2017). Dengan semakin banyaknya media massa diharapakan dapat meningkatkan pengetahuan yang akhirnya dapat memberikan perbaikan terhadap kondisi kantin. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Firi (2018) bahwa dari 71 responden, 44 orang melakukan diet tidak sehat terdapat 33 orang (71,7%) yang terpengaruh media massa dan perilaku diet tidak sehat, presentase ini lebih besar dari responden yang tidak terpengaruh media massa dan perilaku diet tidak sehat sebanyak 11 
orang (44%). Dari hasil uji statistik chi square didapatkan p value 0,041 < 0,05 maka Ho ditolak yang artinya terdapat hubungan yang signifikan antara pengaruh paparan media massa dengan perilaku diet pada Mahasiswi STIKes Payung Negeri Pekanbaru. 
Media yang meliputi radio, televisi, surat kabar, majalah dan jenis barang cetakan  lainnya  merupakan  sumber  utama  informasi  tentang  masalah  yang menjadi topik berita dan memberikan pengaruh yang luar biasa dalam membentuk opini  masyarakat.  Media  massa  juga  dapat  memainkan  peranan  yang  penting dalam menggugah kesadaran masyarakat tentang masalah keamanan makanan. Sebagai  sarana  penyampaian  iklan,  media  dapat  meneruskan  pesan  ke  setiap rumah secara berulang kali dengan derajat kejelasan yang bervariasi. Jika pemerintah ingin   menyebarluaskan pesan kesehatan, penggunaan media walau kerap memerlukan biaya yang mahal akan memberikan efek  yang maksimum (WHO, 2005: 124).
Penelitian Robi’i (2018) menujukkan bahwa Hasil analisis hubungan antara media massa dengan perilaku pacaran remaja dengan menggunakan chi square didapatkan p-value=0,000 yang artinya ada hubungan antara paparan media massa dengan perilaku pacaran remaja di Kecamatan Kartasura Kabupaten Sukoharjo. Media massa merupakan cara yang paling efektif untuk menyebarkan informasi dengan cepat sehingga dengan informasi yang ada pejamah kantin dapat memperbaiki kondisi kantin. 
Erlinda Ratih Wulan Hapsari, Oktia Woro Kasmini, Yuni Wijayanti/ 
Public Health Perspectives Journal 




Pengaruh status akreditasi terhadap kondisi kantin


Tabel 8. 	Pengaruh status akreditasi terhadap kondisi kantin di Sekolah Dasar Kota Semarang	
	Status Akreditasi
	Kondisi Kantin
	p-value

	
	Kurang Sehat
	Sehat
	Total
	

	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	

	Baik
Sangat Baik 
	15
17
	50
30,4
	15
39
	50
69,6
	30
56
	100
100
	0,072

	Total 
	32
	37,2
	54
	62,8
	86
	100
	



*Chisquare test
Hasil tabulasi silang sebagaimana ditunjukkan pada tabel 8 diketahui bahwa status terakredtasi dengan sekolah yang memiliki kategori baik dari 30 total responden memiliki kondisi kantin yang yang sama atau imbang yaitu kantin kurang sehat berjumlah 15 responden (50%) dan sekolah yang berstatus akreditasi baik dengan kondisi kantin sehat berjumlah 15 responden (50%). Status akreditasi dengan sekolah yang berakreditasi sangat baik sebagian besar memiliki kondisi kantin yang sehat, yaitu berjumlah 39 responden (69,6%).
Hasil uji Chi Square diperoleh p-value 0,072. Oleh karena p-value 0,072 > α (0,05), maka disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara status akreditasi terhadap kondisi kantin di Sekolah Dasar Kota Semarang. Akreditasi   adalah   proses   penilaian   dengan   indikator   tertentu berbasis  fakta.  Asesor  melakukan  pengamatan  dan  penilaian  sesuai realitas, tanpa ada manipulasi (Jamal, 2011). Menurut Prof.Dr.M.Mastuhu,M.Ed, akreditasi     merupakan   kebalikan   arah  evaluasi  diri.Yang   dimaksud dengan evaluasi diri disini adalah penilaian dari pihak luar dalam rangka memberikan pengakuan terhadap mutu pendidikan yang diselenggarakan. Jadi dengan singkat dapat dikatakan bahwa akreditasi adalah    penilaian jenjang kualifikasi  mutu sekolah swasta oleh pemerintah. Pengakuan tersebuthasildari akreditasi mempunyai konsekuensi pengakuan terhadap kedudukan sekolah swasta sebagai “Terdaftar” (kurang), ”Diakui” (baik), dan “Disamakan” (sangat baik) (Jamal, 2011).
Seiring dengan perkembangan dunia pendidikan yang menuntut kualitas  pendidikan  yang  mampu  memenuhi  kebutuhan   masyarakat, maka pemerintah Indonesia dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan tercermin melalui keputusan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No.087/U/2012 pada tanggal 4 Juni 2002 telah diterbitkan ketetapan  mengenai  akreditasi  sekolah  yang  barusekolah swasta saja yang harus diakreditasi atau yang terkena peraturan tersebut, sedangkan sekarang sekolah negeri pun harus terakreditasi pula.Hasil penilitian akreditasi dinyatakan dalam bentuk pengakuan terakreditasi   dan tidak terakreditasi. Sedangkan sekolah terakreditasi dapat diperingkatkan  menjadi 3 klasifikasi yaitu sangat baik (A), baik (B), dan cukup (C) ( Jamal, 2011).


Analisis Multivariat

Table 9.  Analisis Faktor yang Mempengaruhi Kondisi Kantin di Sekolah Dasar Kota Semarang
	No
	Variabel
	B
	t.Sig

	
	Kostanta
	3,160
	0,000

	1
	Pengetahuan (X1)
	1.452
	0,022

	2
	Pendidikan (X2)
	1.502
	0,010

	3
	Media Massa (X6)
	1.709
	0,016




Dari tabel 4.18 dapat dilihat bahwa kondisi kantin dipengaruhi oleh 5 (Lima) variabel yaitu pengetahuan penjamah makanan, pendidikan penjamah makanan, sikap terkait kepemilikan kantin, ketersediaan media massa dan status akreditasi sekolah. Dari ke lima variabel ini yang menjadi variabel yang paling dominan yaitu variabel ketersediaan media massa tentang kondisi kantin dengan nilai β = 1.703. Dari hasil analisis multivariat diatas dapat diketahui hasil dari rumus persamaan regresi logistik yang dihasilkan: Y = 3,160 + 1,709 (Media Massa) + 1, 502 (Pendidikan) + 1, 452 (Pengetahuan).
Nilai konstanta 3,160 dalam persamaan regresi diatas menunjukan bahwa kondisi kantin berada pada posisi 3,160 pada saat variabel media massa, pendidikan, pengetahuan dan kepemilikan bernilai nol. Variabel media massa dalam pengaruhnya terhadap kondisi kantin bernilai positif sebesar 1,709 yang berarti media massa memiliki peluang sebesar 1,709  terhadap kondisi kantin. Hal tersebut berarti bahwa jika terjadi peningkatan ketersediian media massa maka kondisi kantin akan lebih baik. Variabel pendidikan juga memiliki pengaruh positif terhadap kondisi kantin, dimana nilai B adalah 1,502. Dimana jika pendidikan penjamah kantin meningat makan akan berpengruh positif terhadap kondisi kantin.



KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan judul Faktor yang Mempengaruhi Kondisi Kantin di Sekolah Dasar Kota Semarang dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : Ada pengaruh pengetahuan penjamah makanan, pendidikan penjamah makanan, ketersediaan media masa, pelatihan terhadap kondisi kantin Sekolah Dasar, Tidak ada pengaruh pelatihan penjamah makanan dan status akreditasi sekolah terhadap kondisi kantin Sekolah Dasar, Gambaran Kantin di Sekolah Dasar Kota Semarang yaitu paling banyak memiliki kantin sekolah yang baik. Faktor yang paling berpengaruh yaitu variabel ketersediaan media massa tentang kondisi kantin sekolah.
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